Pengelolaan pembiayaan pendidikan dalam

peningkatan mutu pendidikan di SMA Negeri 1 Bantul dan SMA Stella Duce

Bantul by Kumalawati, Ratna Heny & Wibowo, Udik Budi
 
 
97 
 
LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 
Lampiran 1 : Pedoman Observasi 
Lampiran 2 : Catatan Hasil Observasi 
Lampiran 3 : Pedoman Wawancara 
Lampiran 4 : Hasil Wawancara 
Lampiran 5 : Catatan Hasil Studi Dokumen 
Lampiran 6 : Surat Izin Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
98 
 
LAMPIRAN 1 :  
Observasi ini digunakan untuk mengetahui: 
1. Letak geografis kedua sekolah. 
2. Sarana dan prasarana sekolah. 
3. Struktur organisasi sekolah. 
4. Keadaan guru dan karyawan sekolah 
 
LAMPIRAN 2 : 
A. Catatan Hasil Observasi SMA Negeri 1 Bantul 
1. Letak Geografis sekolah  
SMA Negeri 1 Bantul terletak di Jl. KH Wakhid Hasyim, Palbapang, 
Bantul, Yogyakarta.  Secara geografis letak SMA Negeri 1 Bantul berbatasan 
langsung dengan:  
a. Sebelah utara berbatasan dengan Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga 
Kabupaten Bantul. 
b. Sebelah selatan berbatasan dengan Kantor kesatuan bangsa, politik, dan 
perlindungan masyarakat. 
c. Sebelah barat berbatasan dengan perumahan warga dan MAN 1 Bantul 
d. Sebelah timur berbatasan dengan perumahan warga dan SMA 
Muhammadiyah Bantul. 
Dapat dikatakan letak SMA Negeri 1 Bantul cukup strategis. Hal ini 
dapat dibuktikan dengan letak yang tidak jauh dari jalur lintas utama ke jalan 
Samas yang merupakan kawasan wisata pantai Samas. Walaupun letak SMA 
Negeri 1 Bantul terletak di lingkungan perkantoran dan letaknya yang berada 
di pinggir jalan, namun suasana sekolah sendiri terbilang nyaman untuk 
melangsungkan kegiatan belajar mengajar. Hal ini disebabkan karena tataletak 
ruang kelas yang memang sengaja diposisikan agak menjorok ke dalam (ke 
timur) sehingga suara bising jalan raya dapat terkurangi dan tidak mengganggu 
kegiatan belajar mengajar. 
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SMA Negeri 1 Bantul merupakan salah satu sekolah favorit di kabupaten 
Bantul. Karena selain letaknya yang strategis dan mudahnya akses untuk 
menuju SMA Negeri 1 Bantul. Sekolah ini mampu menjaga kualitas 
lulusannya.  
2. Sarana dan Prasarana Sekolah 
Untuk menunjang kelancaran proses kegiatan belajar mengajar, tentunya 
sekolah haruslah memiliki sarana dan prasarana yang memadai. Berikut adalah 
sarana dan prasarana yang ada di SMA Negeri 1 Bantul. 
a. Data Lahan Sekolah 
Luas tanah keseluruhan di SMA Negeri 1 Bantul yaitu 7.220 m2 dan status 
kepemilikannya dilengkapi dengan sertifikat. 
b. Data Bangunan Sekolah 
Bangunan yang terdapat di SMA Negeri 1 Bantul terdpat beberapa jenis 
ruangan. Diantaranya yaitu ruang kelas, laboratorium, perpustakaan, ruang 
UKS, ruang koperasi, ruang BK, ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang 
TU, Masjid, ruang ibadah, ruang ekstrakulikuler, toilet guru laki-laki, toilet 
guru perempuan, toilet siswa laki-laki, toilet siswa perempuan, ruang 
gudang. Beberapa jenis ruang yang disediakan memiliki jumlah yang 
berbeda-beda. Akan tetapi jumlah ruangan yang paling banyak yaitu ruang 
kelas dengan total 28 ruangan. Kondisi dari ruangan tersebut sampai saat ini 
masih dalam keadaan baik dan layak pakai. 
c. Data Sarana Pendidikan 
Sarana pendidikan merupakan beberapa barang yang disediakan guna 
mempermudah bagi masyarakat sekolah untuk belajar dan mengajarkan 
dalam rangka menuntu ilmu. Beberapa barang atau sarana yang ada di SMA 
Negeri 1 Bantul diantaranya komputer dengan jumlah 100 buah, almari 
dengan jumlah 36 buah, LCD dan Layar dengan jumlah 28 buah, printer 
dengan jumlah 17 buah, kursi siswa dengan jumlah 715 buah, dan meja 
siswa dengan jumlah 372 buah. 
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3. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi merupakan sistem manajemen yang harus ada dalam 
setiap lembaga, yang mana terdiri dari komponen-komponen yang tidak dapat 
terpisahkan. Dalam struktur organisasi SMA Negeri 1 Bantul meliputi: Kepala 
sekolah, kepala TU, wakil kepala sekolah, wakil kepala sekolah kurikulum, 
wakil kepala sekolah kesiswaan, wakil kepala sekolah sarana dan prasarana, 
wakil kepala sekolah humas, manajer CI, manajemen penjaminan mutu, serta 
guru-guru dan karyawan setiap komponen-komponen tersebut mempunyai 
tugas dan kewajiban masing-masing. 
4. Keadaan guru dan karyawan 
a. Keadaan guru 
Tenaga guru di SMA Negeri 1 Bantul pada tahun pelajaran 2017/2018 ada 
yang sudah berstatus tetap maupun guru tidak tetap. Latar belakang 
pendidikan tenaga mengajar di SMA Negeri 1 Bantul sudah sesuai dengan 
bidang studi yang diampu mulai dari jenjang pendidikan D3 hingga S1 dan 
sebagian besar sedang menempuh S2 dan S3. Adapun guru yang D3 yaitu 1 
orang, S1 sekitar 35 orang, dan S2/S3 sekitar 20 orang. Tentunya dari semua 
guru yang ada di SMA Negeri 1 Bantul telah memiliki tugasnya masing-
masing untuk selalu meningkatkan mutu sekolah dari berbagai aspek. 
b. Keadaan karyawan 
Karyawan yang ada di SMA Negeri 1 Bantul terdiri dari karyawan tata 
usaha, laboratorium, perpustakaan, tukang kebun atau penjaga sekolah, dan 
satpam. Jumlah karyawan tersebut ada 19 orang. Karyawan di SMA Negeri 
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1 Bantul cukup memadai dan secara umum memiliki potensi yang cukup 
baik sesuai dengan bidangnya. 
B. Catatan Hasil Observasi SMA Stella Duce Bantul 
1. Letak Geografis sekolah  
Kondisi geografis SMA Stella Duce Bantul secara umum adalah sebagai 
berikut: SMA Stella Duce Bantul terletak di Ganjuran Sumbermulyo, 
Bambanglipuro, Bantul. Gedung sekolah terletak di pingggir jalan yang 
menghubungkan jalan Samas dan jalan Parangtristis yang mudah dijangkau 
oleh siswa. Kurang lebih 25 meter sebelah timur bangunan sekolah terdapat 
Bank BRI yang memudahkan para siswa untuk menabung atau menerima 
kiriman uang dari orangtua, saudara, atau bantuan dari intansi lain.  
Untuk segi keamanan SMA Stella Duce Bantul sangat didukung dengan 
adanya Polsek Bambanglipuro yang ada di sebelah tenggara kurang lebih 30 
meter dari gedung sekolah. Untuk pembinaan iman para siswa khususnya yang 
beragama katholik bersebelahan dengan bangunan ruang kelas ada candi 
Ganjuran dan Gereja HKTY Ganjuran sehingga sewaktu-waktu dapat 
digunakan untuk melakukan pembinaan imam para siswa, Rumah Sakit 
Elisabeth yang letaknya kurang lebih 50 meter dari sekolah juga sangat 
mendukung sekolah. Sewaktu-waktu ada siswa sakit bisa cepat-cepat dibawa 
ke rumah sakit meskipun di sekolah juga ada UKS yang memadahi. Untuk 
mendukung pembelajaran khususnya bidang ekonomi juga bidang studi yang 
lain di sepanjang jalan Ganjuran (depan sekolah) ada berderet pertokoan, pasar, 
Kantor kelurahan dan sebagainya. Dari gambaran di atas SMA Stella Duce 
Bantul mempunyai lingkungan yang sangat mendukung sebagai institusi 
pembelajaran Sekolah Menengah Atas. 
2. Sarana dan Prasarana Sekolah 
Sarana dan Prasarana juga merupakan salah satu faktor yang sangat 
membantu dalam tercapainya tujuan pendidikan/ proses belajar mengajar 
namun perlu dipertimbangkan bahwa sarana dan prasarana tersebut harus 
sesuai dengan kondisi lingkungan, kebutuhan dan manfaatnya. 
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Adapun sarana dan prasarana yang tersedia di SMA Stella Duce Bantul 
adalah: 7 ruang kelas, ruang TU, ruang kepala sekolah, perpustakaan, 
laboratorium, ruang BK, ruang pertemuan, kantin, ruang UKS, ruang ibadah, 
lapangan basket, tempat parkir, 2 toilet siswa, 2 toilet guru 
3. Struktur Organisasi 
Struktur Organisasi merupakan bentuk sistem yang terdiri dari komponen 
yang tidak dapat terpisahkan. Dalam Struktur organisasi di SMA Stella Duce 
Bantul meliputi : Kepala Sekolah, Wakil kepala sekolah kurikulum dan sarana 
prasarana, wakil kepala sekolah kesiswaan dan humas, TU kepegawaian, TU 
keuangan, BK, perpustakaan, serta guru. SMA Stella Duce Bantul memiliki 
struktur organisasi dalam usaha untuk mencapai tujuan pendidikan yang 
diinginkan serta untuk membantu kelancaran tugas antar personil sesuai 
dengan bidang tugasnya masingmasing. 
4. Keadaan guru dan karyawan 
a. Keadaan guru 
Tenaga guru di SMA Stella Duce Bantul pada tahun pelajaran 2017/2018 
ada yang sudah berstatus guru tetap yayasan dan ada yang masih guru 
honor. Latar belakang pendidikan tenaga mengajar di SMA Stella Duce 
Bantul sudah sesuai dengan bidang studi yang diampu dan sebagian besar 
sudah menempuh pendidikan S1. Adapun guru yang sudah menempuh S1 
sekitar 23 orang. Tentunya dari semua guru yang ada di SMA Stella Duce 
Bantul telah memiliki tugasnya masing-masing untuk selalu meningkatkan 
mutu sekolah dari berbagai aspek. 
b. Keadaan karyawan 
Karyawan yang ada di SMA Stella Duce Bantul terdiri dari karyawan tata 
usaha, laboratorium, perpustakaan, tukang kebun atau penjaga sekolah, dan 
satpam. Jumlah karyawan tersebut ada 5 orang. Karyawan di SMA Stella 
Duce Bantul cukup memadai dan secara umum memiliki potensi yang 
cukup baik sesuai dengan bidangnya. 
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LAMPIRAN 3 : 
Pedoman Wawancara 
Hari/tgl : 
Jabatan : Kepala Sekolah 
 
Pertanyaan 
1. Bagaimana pengelolaan biaya pendidikan sekolah? 
2. Siapa sajakah yang terlibat dalam penyusunan RAPBS? 
3. Darimana sajakah sumber keuangan sekolah? 
4. Apakah ada program pemerintah bantuan operasional sekolah (BOS)? 
5. Bagaimana proses perencanaan anggaran, baik pemasukan atau pengeluaran 
yang dilakukan sekolah? Siapakah yang melakukan? 
6. Bagaimana proses pembukuan yang dilakukan sekolah seperti pelaporan? siapa 
yang melakukannya? 
7. Bagaimana sekolah dalam pertanggungjawaban penggunaan anggaran sekolah? 
Siapa yang melakukan? 
8. Pengelolaan terhadap siswa input, proses, outputnya itu seperti apa? 
9. Untuk mutu sendiri bagaimana tugas dan tanggung jawab guru dalam 
meningkatkan mutu? 
10. Bagaimana langkah-langkah dalam menyususn rencana pelaksanaan 
kurikulum? 
11. Bagaimana ketertiban lingkungan sekolah? 
12. Apa tantangan Bapak/Ibu sebagai kepala sekolah dalam pengelolaan biaya 
pendidikan? 
13. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengatasi tantangan dalam pengelolaan biaya 
pendidikan? 
14. Apa sajakah faktor penghambat dan pendukung dalam pengelolaan biaya 
pendidikan di sekolah? 
15. Bagaimana keterserapan siswa lulusan sekolah ini di masyarakat? 
 
Pedoman Wawancara 
Hari/tgl : 
Jabatan : Bendahara Sekolah 
 
Pertanyaan 
1. Bagaimana pengelolaan biaya pendidikan sekolah? 
2. Darimana sajakah sumber anggaran sekolah? 
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3. Bagaimana proses perencanaan anggaran sekolah? 
4. Bagaimana sekolah dalam membelanjakan anggaran sekolah? 
5. Apakah penggunaan anggaran sekolah sudah sesuai RAPBS? 
6. Kapan penyusunan RAPBS dilakukan? Dan siapa sajakah yang terlibat? 
7. Apakah setiap pengeluaran atau pemasukan anggaran sekolah disertai dengan 
bukti? 
8. Apakah dana SPP dan dana dari pemerintah sudah mencukupi untuk 
membiayai seluruh kegiatan yang ada di sekolah? Apa usaha sekolah dalam 
mengatasinya? 
9. Apakah penggunaan dana sekolah sudah melakukan prinsip efektif dan 
efisien? 
10. Apakah pengelolaan anggaran sekolah sudah melakukan prinsip transparansi 
dan akuntabilitas? 
11. Menurut bapak/ibu apakah sekolah sudah melakukan penatausahaan anggaran 
sekolah dengan baik? 
12. Kepada siapa sajakah laporan anggaran sekolah disampaikan? 
13. Bagaimana bentuk laporan anggaran sekolah yang berlaku? 
14. Apakah ada pemeriksaan khas secara rutin? Dan siapa saja yang ikut terlibat 
dalam pemeriksaan kas sekolah? 
15. Bagaimana tantangan bapak/ibu sebagai bendahara sekolah? 
16. Bagaimana cara bapak/ibu mengatasi tantangan sebagai bendahara sekolah? 
17. Apa sajakah faktor penghambat dan pendukung dalam pengelolaan biaya 
pendidikan di sekolah? 
 
Pedoman Wawancara 
Hari/tgl : 
Jabatan : Wakil kepala sekolah sarana dan prasarana 
 
Pertanyaan 
1. Kapan pengadaan sarana dan prasarana dilakukan? Berapa kali dalam setahun? 
2. Terdapat fasilitas apa sajakah di sekolah untuk menunjang proses pembelajaran 
sekolah? 
3. Apa yang menjadi prioritas sekolah dalam pengadaan sarana prasarana 
sekolah? 
4. Berapa besar biaya yang dianggarkan sekolah untuk pengadaan sarana dan 
prasarana sekolah? 
5. Apakah anggaran sekolah untuk sarana dan prasarana sekolah sudah 
mencukupi untuk pengadaan dan pemeliharaan fasilitas sekolah? 
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6. Bagaimana sekolah dalam mengatasi kekurangan dana dalam pengadaan dan 
pemeliharaan sarana dan prasarana sekolah? 
7. Bagaimana proses/alur sekolah dalam pengadaan sarana dan prasarana 
sekolah? 
8. Dalam pengadaan fasilitas sekolah apakah atas usulan bapak/ibu sendiri?  
9. Bagaimana tantangan bapak/ibu sebagai bagian sarana dan prasarana? 
10. Bagaimana cara mengatasi tantangan bapak/ibu sebagai bagian sarana dan 
prasarana? 
 
Pedoman Wawancara 
Hari/tgl : 
Jabatan : Guru 
 
Pertanyaan 
1. Apa tugas dan tanggungjawab guru dalam meningkatkan mutu pendidikan? 
2. Bagaimana peranan kurikulum serta langkah-langkah dalam menyususn 
rencana pelaksanaan kurikulum? 
3. Bagaimana proses belajar mengajar yang bapak/ibu terapkan? 
4. Bagaimana penggunaan media pembelajaran yang bapak/ibu terapkan dalam 
proses belajar mengajar? 
5. Bagaimana ketersediaan sumber belajar dan bahan ajar yang digunakan dalam 
proses belajar mengajar? 
6. Bagaimanakah peranan kepala sekolah dalam proses belajar mengajar? 
7. Apa sajakah fkator pendukung dan faktor penghambat yang mempengaruhi 
proses belajar mengajar? 
8. Bagaimana solusi bapak/ibu untuk menghadapi kendala yang dijumpai dalam 
pelaksanaan proses belajar mengajar? 
 
Pedoman Wawancara 
Hari/tgl : 
Jabatan : Siswa 
 
Pertanyaan 
1. Menurut anda, apakah fasilitas infrastruktur sekolah sangat layak, selalu dalam 
kondisi aman dan terjaga secara baik? 
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2. Bagaimanakah ketersediaan alat-alat laboratorium? Apakah ditambah sesuai 
kebutuhan? 
3. Bagaimanakah ketersediaan buku perpustakaan? Apakah ditambah sesuai 
kebutuhan? 
4. Bagaimana cara guru dalam menyampaikan materi pembelajaran? 
5. Menurut anda, apakah sekolah selalu mendukung kegiatan lomba-lomba yang 
diikuti siswa? 
6. Apakah ada program khusus sebagai upaya meningkatkan prestasi belajar 
siswa yang sebelumnya masih rendah.  
 
 
LAMPIRAN 4 
HASIL WAWANCARA 
Hasil Wawancara SMA Negeri 1 Bantul 
Hari/tgl : Senin, 03 Januari 2019 
Jabatan : Kepala Sekolah 
Keterangan : P (Peneliti)/ R (Responden) 
P : Bagaimana pengelolaan biaya pendidikan disekolah? 
R : Kalau pengelolaan biaya sekolah ini ada yang dari dana BOS, dari sekolah, 
orang tua, kemudian APBD. Beasiswa itu misalnya juga anak-anak yang 
mengikuti olimpiade ada pembimbingan dari Dikpora nah mereka dapat 
beasiswa. Tapi beasiswa itu nanti langsung ke anaknya tidak masuk ke 
sekolah. 
P : Siapa saja yang terlibat dalam penyusunan RAPBS? 
R : RAPBS itu tiap-tiap kepala sekolah, wakil kepala sekolah, ada juga bagian 
IT karena APBD itu harus aplikasi, dan bendahara. 
P : Apakah ada program pemerintah bantuan operasional sekolah (BOS)? 
R : Ada mbak. 
P : Kalau untuk proses perencanaannya sendiri itu seperti apa ibu? 
R : Merencanakan keuangan menjadi sangat penting karena pencapaian visi, 
misi, dan tujuan pendidikan di sekolah ini terwujud. Karena hampir semua 
operasional dan mobilitas di sekolah membutuhkan anggaran. Perencanaan 
keuangan dibuat dari delapan standar pendidikan setiap wakil kepala 
sekolah yang mengajukan program kerjanya. 
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P : Untuk penggunaannya sendiri itu seperti apa biasanya dalam hal apa 
kemudian bagaimana prosesnya  
R :Pelaksanaan anggaran disini kami melihat bagaimana kami melaksanakannya 
apa sesuai dengan yang direncanakan. Setiap wakil kepala sekolah tadi 
sudah membuat program misalnya untuk UNBK disitu kan ada otomatis 
penggunaan biaya, sehingga pada prinsipnya pelaksanaan anggaran kami 
menerima dan mengeluarkan biaya sesuai perencanaan atau program yang 
sudah dibuat.  
P : Bagaimana pertanggungjawaban sekolah dalam pengelolaan biaya? 
R : Biasanya kami mengadakan paling tidak tiga bulan sekali dan setiap bulan 
akan ada pemeriksaan dari komite. Jadi setiap bulan ada laporan 
penggunaan dari anggaran itu sudah tercapai sampai mana. 
P : Dalam bentuk seperti laporan ya bu kemudian di presentasikan? 
R : Kalau dipresentasikan itu nanti pada komite-komite ini penggunaannya 
sudah sampai segini. Misalnya Tendik anggarannya 5 juta yang sudah 
terpakai misal 3 juta berarti masih ada sisa. Disini kita biasanya juga 
membahas untuk siswa yang belum bayar jumlahnya segini. Itu biasanya 
dipresentasikan di depan kepala sekolah dan komite jadi sudah tahu semua.  
P : Pengelolaan terhadap siswa input, proses, outputnya itu seperti apa? 
R : Input sendiri kita harus mempunyai tugas yang jelas, rencana sistematis dan 
adanya sistem pengendali mutu yang efektif dan efisien agar tercapainya 
tujuan.  
P : Untuk prosesnya sendiri itu sperti apa ibu? 
R : Dalam proses pendidikan disini kami penyelenggara SKS pertama di DIY 
sehingga kami memberikan pelayanannya agak beda dengan sistem yang 
reguler pada sekolah lain. Jadi kami menggunakannya dalam UKBM 
melayani untuk anak-anak yang mempunyai kebutuhan cepat, sedang atau 
pun lambat. Karena sekarang sistem zonasi juga maka hasil PPDB kemarin 
ada yang tinggi, sedang, dan rendah. Nah dari yang rendah ini harus ada 
perlakuan khusus jadi harus ada pendampingan dari bapak ibu guru. 
Kemudian yang kedua kami ada program ulangan harian berbasis komputer 
jadi ulangannya itu lewat komputer, itu melatih anak untuk jujur.  
P : Untuk mutu sendiri bagaimana tugas dan tanggung jawab guru dalam 
meningkatkan mutu? 
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R : Tugas dan tanggung jawab guru tidak hanya memberikan pengetahuan atau 
ilmu saja, tetapi mendidik serta memberi contoh kepada siswa agar menjadi 
generasi yang unggul dalam iptek, dan berakhlak mulia. 
P : Bagaimana langkah-langkah dalam menyusun rencana pelaksanaan 
kurikulum? 
R : Kita mengadakan rapat untuk penyusunan rencana, kurikulum serta 
pelaksanaan dengan komite, para wakil kepala sekolah, dan beberapa guru. 
Kemudian hasil dari rapat tersebut disampaikan kepada guru dan wali 
murid. 
P : Bagaimana ketertiban lingkungan sekolah? 
R : Nyaman untuk belajar, ada taman dan gazebo yang dapat digunakan untuk 
tempat membaca. 
P : Tantangan sekolah dalam pengelolaan biaya pendidikan ? 
R : Disini ada beberapa keluarga yang mampu tapi kesadaran untuk 
membayarnya kurang. Tetapi malah dari keluarga yang tidak mampu 
kesadaran mereka bagus. Jadi tantangan kami adalah bagaimana 
menyadarkan orang tua yang mampu itu untuk sadar ikut membantu 
masalah pembiayaan.  
P : Cara mengatasinya apakah dengan dikumpulkan atau bagaimana ibu? 
R : Cara menyadarkannya ini awalnya kita melakukan pertemuan dengan orang 
tua siswa yang belum membayar sumbangan sekolah, tapi kalau masih ada 
yang belum membayar biasanya kami lewat wali kelas mengunjungi dulu 
bagaimana kondisi orang tuanya. Ketika sampai di rumah itu biasa kami 
memberikan informasi bagaimana prestasi anak di sekolah, setelah itu baru 
kita ke masalah pembiayaan.  
P : Untuk tahun sebelumnya itu prioritas dari sekolah itu apa dalam pengadaan 
sarpras atau fisik sekolah? 
R : Prioritas kami kemarin itu perpustakaan, lapangan selatan, sudah terlaksana. 
Lab yang tahun kemarin itu mungkin lab biologi. 
P : Strategi sekolah ini dalam memanajemen agar penggunaannya baik itu 
seperti apa ibu? 
R : Kita mengefektifkan penggunaan, misalnya kita untuk ujian harian kan kita 
butuh kertas yang banyak fotocopynya yang meningkat. Tp ini UNBK juga 
efektifnya listrik, kayak ujian akhir semester itu banyak sekali, nah dengan 
kita online itu kan lebih memperkecil pengeluaran untuk ATK nya. 
Mengefesiensikan semua kegiatan. 
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P : Sistem SKS ini apakah ada ruang khusus? 
R : Nggak ada mbak, hanya pelayanannya itu di dalam kelas kan ada yang 
tinggi, sedang, dan rendah. Guru itu harus tahu kondisi anaknya otomatis 
yang kurang itu harus kita dekati, kita bimbing, biar sama paling tidak sama 
dengan yang sedang tadi. 
P : Bagaimana keterserapan lulusan disekolah ini? 
R : Lulusan di SMA Negeri 1 Bantul ini 99% di perguruan tinggi, mungkin 
hanya 1 atau 2 yang tidak melanjutkan karena faktor ekonomi. Tapi 
biasanya juga setelah mereka berhenti kemudian mereka akan kuliah lagi 
jadi menunggu dengan bekerja. 
 
Hasil Wawancara 
Hari/tgl : Rabu, 12 Desember 2018 
Jabatan : Bendahara 
Keterangan : P (Peneliti)/ R (Responden) 
P : Bagaimana pengelolaan biaya pendidikan di sekolah ini ibu? 
R : Kalau pengelolaan biaya itu kan sebetulnya menjadi tanggung jawab komite 
sekolah jadi kita musyawarahkan, kita rapatkan terlebih dahulu  
P : Untuk sumber dananya itu dari mana saja? 
R : Ada tiga sumber dana yang kami peroleh yaitu dana BOS, Pemda, dan orang 
tua. Namun itu tidak semuanya karena disini ada anak yang kurang mampu 
itu sekitar 144 siswa tidak dipungut biaya jadi bebas dari sumbangan. 
P : Kalau untuk proses perencanaannya itu seperti apa ibu? 
R : Proses perencanaan yang kami lakukan itu kalau RAPBS di musyawarahkan 
dulu dengan komite jadi ada perencanaan mulai dari delapan standar 
pendidikan nasional kemudian kita mengagendakan pertemuan dengan 
komite, orang tua wali murid, guru, karyawan dan siswa serta untuk 
bermusyawarah tentang sumbangan. 
P : Kalau untuk penggunaannya dari anggaran tersebut? 
R : Penggunaan anggaran ada delapan standar pendidikan, jadi kegiatan-
kegiatan itu disampaikan dulu kepada orang tua, penggunaannya juga sudah 
direncanakan sesuai plot masing-masing standar. Pada proses pengeluaran 
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ini dibutuhkan ketelitian dalam pembukuan, jadi kalau saya menggunakan 
IT. Disini kalau tiap akhir bulan kita print kemudian tanda tangan kepala 
sekolah dan komite, dan laporan rutin juga ada. Agar dalam 
pertanggungjawaban anggaran tidak ada kecurigaan. 
P : Apakah ada pertimbangan tertentu dalam pengeluaran dana tersebut ibu? 
R : Ada, jadi dana tersebut harus sesuai yang akan dikeluarkan dengan 
perencanaan yang sudah tercantum dalam visi, misi, dan tujuan sekolah. 
Dana yang akan dikeluarkan memang sesuai dengan RAPBS yang sudah 
direncanakan. Dana yang akan dikeluarkan memang sudah sesuai dengan 
program kerja sekolah. Jika dana yang ada belum memenuhi kebutuhan 
pengeluaran di sekolah, maka pengeluaran dana akan disesuaikan dengan 
program yang menjadi prioritas sekolah 
P : Untuk pembelajanaannya itu apakah melihat dari dananya atau langsung 
ibu? 
R : Kita melihat kalau dari APBD kan sudah pasti tidak boleh dirubah 
sembarang jadi itu kalau belanja ya sesuai dengan yang direncanakan 
dibelanjakan, kemudian yang BOS juga seperti itu, kalau yang APBS masuk 
tergantung siswa memberikan sumbangan jadi tergantung pemasukan kalau 
dari komite. Jadi melihat dari pemasukan. Namun kita juga melihat 
kegiatan-kegiatan yang skala prioritas. 
P : Penyusunan RAPBS itu dilakukan di awal tahun atau bagaimana ibu, dan 
siapa saja yang terlibat? 
R : RAPBS kami susun sebelum tahun ajaran baru biasanya sebelum itu kami 
menyusun program kerja termasuk keuangan dengan mengikutsertakan 
komite, orang tua wali murid, guru, karyawan dan siswa. Siswa diikutkan 
karena pada standar proses banyak kegiatan siswa jadi mereka juga 
menyusun program kerja. 
P : Untuk setiap pengeluaran atau pemasukan anggaran sekolah itu apakah ada 
bukti secara tertulis itu ibu? 
R : Ada, kita tiap pengeluaran itu setiap hari harus dibukukan mbak, jadi kalau 
saya menggunakan IT, nanti buku itu ada. Disini kalau tiap akhir bulan kita 
print kemudian tanda tangan kepala sekolah & komite, dan laporan juga 
secara rutin. Secara rutin tiap bulan ada sendiri, triwulan juga ada. 
P : Ibu apakah ada dana SPP? 
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R : Tidak ada mbak. Yang ada sumbangan itu sama mbak kelas X, XI, XII, 
kecuali yang tadi siswa yang kurang mampu 
P : Apakah penggunaan dana menggunakan prinsip efektif, efesiensi, 
akuntabilitas dan transparan ? 
R : Ya jadi kalau prinsip efisien sudah kami gunakan karena kita betul-betul 
didalam menyusun rencana keuangan atau RAPBS itu mengingat kebutuhan 
pembelajaran untuk siswa, jadi sebetulnya itu dari siswa untuk siswa. Kalau 
masalah transparan itu sudah pada saat menyusun kan itu semua sudah di 
ikutkan dalam proker dalam musyawarah. Kalau akuntabilitas sekolah 
membuat dan menyusun segala bentuk laporan secara akuntabel dan dapat 
dipertanggungjawabkan baik kepada masyarakat maupun pemerintah 
P : Biasanya untuk laporan anggaran sekolah itu dilaporkan kepada siapa saja 
ibu? apakah hanya disampaikan kepada kepala sekolah, dan komite? 
R : Laporan anggaran juga kita sampaikan ke kepala balai Dikbud, kemudian 
juga yang APBD ke Dikpora, sedangkan BOS ke pusat. Untuk ke dinas ini 
setahun sekali dari BPK, inspektorat kadang dua tahun sekali. 
P : Untuk pengalokasian biaya pada proses kegiatan belajar mengajar itu seperti 
apa? 
R : Kita di dalam menyusun anggaran itu ada misalnya masukan dari guru-guru, 
wali murid untuk kebutuhan-kebutuhan sarpras, KBM itu kan masuk ke 
masing-masing wakil kepala sekolah, nah kemudian itu nanti kita bersama-
sama tim manajemen merencanakan seperti itu, jadi apa yang diperlukan 
para siswa itu dari guru-guru. 
P : Untuk strategi pengelolaan biaya itu seperti apa? 
R : Jadi untuk pengelolaan strateginya kita menggunakan efisien terhadap 
program, bagaimana program yang ada anggaran mengikuti. Kemudian 
setiap bulan usulan yang diajukan ada pos-posnya masing-masing, misalnya 
standar kelulusan tiap kegiatan ada poin-poinnya untuk bedah SKL, 
pendampingan untuk SNMPTN, ada program remedial itu sudah ada 
masukannya. 
P : Bagaimana tantangan ibu menjadi bendahara di sekolah ini? 
R : Kalau penghambat biasanya LPJ mbak, kadang kalau ada kegiatan sudah 
saya kasih uang LPJnya tidak segera kembali ke saya. Kemudian juga 
bergantung dari pemasukan sumbangan itu sendiri. Kalau belum ada 
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pemasukan padahal harus belanja untuk kegiatan sekolah atau untuk honor 
GTT itu kan banyak, maka kita ambil dari dana sekolah karena tidak ada SK 
dari pemda tingkat 1. Nah itu mbak tantangan saya berat sekali karena 
nurani. 
P : Lalu bagaimana ibu sebagai bendahara mengatasi masalah tersebut? 
R : Kami mengatasi dengan yang pertama kalau memang urgent ya kami 
sampai pinjam pihak ketiga, tetapi jika tidak maka kami bisa menunda dulu. 
Kalau dana yang ada kurang berarti kami ada mengurangi kegiatan lain 
untuk menambah yang menjadi kekurangan tersebut. Misal, internet harus 
disetiap sudut ada, tetapi kalau tidak bisa menambah yang kami menunda 
dulu, kemudian guru-guru yang seharusnya mengadakan les sore dan 
sesekali mengundang pakar pendidikan yang itu membutuhkan dana tinggi 
ya kami kurangi atau tunda dulu. 
P : Ibu disini apa ada beasiswa untuk siswa yang berprestasi? 
R : Ada, biasanya langsung ke siswa. Jadi sekolah mungkin kalau dari 
DIKPORA kan di transfer melalui BPD saya ambilkan kemudian langsung 
serahkan ke siswa.  
P : Biasanya beasiswa dari mana saja ibu? 
R : Kalau beasiswa PIP dari pusat dari Direktorat, Kemendikbud kemudian 
Kartu Cerdas itu dari Dikpora. Beasiswa prestasi anak-anak yang Olimpiade 
Sains itu juga dari direktorat kemudian PMBI (Pembimbingan Minat 
Bakat), anak-anak yang OSN itu dari Dikpora. 
P : Disini ada berapa ibu yang sudah mendapatkan beasiswa tersebut? 
R : Ada, biasanya langsung ke siswa. Kemarin untuk OPSI sampai ke tingkat 
internasional, itu ada 2 siswa yang mendapatkan beasiswa dari direktorat. 
Serta penghargaan dari komite. Selain itu juga untuk lomba cerdas cermat 
juga dibantu oleh sekolah dan jika menang akan diberi penghargaan dari 
sekolah. 
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Hasil Wawancara: 
Hari/tgl : Senin, 10 Desember 2018 
Jabatan : Wakil kepala sekolah sarana dan prasarana 
Keterangan : P (Peneliti)/ R (Responden) 
P : Kapan pengadaan sarana dan prasarana dilakukan? Berapa kali dalam 
setahun? 
R : Sarana dan prasarana yang kami lakukan jangan sampai nanti proses belajar 
mengajar terganggu jadi kami adakan pemrogramannya setiap tahun. Dalam 
setahun itu bisa 12 kali, jadi setiap bulan bisa diganti apa yang rusak. 
P : Terdapat fasilitas apa sajakah di sekolah untuk menunjang proses 
pembelajaran sekolah? 
R : Kalau gedung kita sudah memenuhi 28 kelas 29 rombel, kemudian untuk 
laboratorium kami sudah komplit dari Fisika, Kimia, Biologi, kemudian Ips, 
lab Komputer juga ada, yang belum punya multimedia, dulu punya tapi saya 
rubah jadi kelas. 
P : Untuk alat-alat di laboratorium sudah lengkap ya pak. 
R : Iya sudah, sesuai dengan standar bahkan lebih, lab bahasa juga ada. 
P : Untuk perpustakaannya bapak? 
R : Untuk perpustakaan kita punya 2 lantai, juga ada pojok-pojok bahasa, 
gazebo-gazebo itu untuk ruang baca. 
P : Adakah yang menjadi prioritas sekolah dalam pengadaan sarana dan 
prasarana? 
R : Iya ada mbak, kami umpamanya untuk tahun ini itu kami prioritaskan untuk 
lapangan olahraga, karena lapangan olahraga kita masih kurang dan saya 
prioritaskan untuk memberi lapangan olahraga di sebelah selatan, kemudian 
untuk perbaikan yang kamar mandi, sebenarnya masih bagus tapi kurang 
layak mungkin akan ada perbaikan, kemudian ruang kelas sudah kami 
perbaiki 
P : Ini kan dibidang olahraga ya bapak yang menjadi prioritas saat ini,adakah 
dalam prestasi belajar adakah menjadi prioritas untuk saat ini. 
R : Prestasi saat ini saya memprioritaskan ada anak yang lulus 4 semester atau 2 
tahun maka pembelajarannya memang beda, maka setiap kelas ada anak 
yang lulus 2 tahun. 
P : Berarti ada kelas khusus ya pak. 
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R : Tidak ada kelas khusus, yaa biasanya dikelompokan menjadi 2. Yang kelas 
SKS misalnya berada di sisi kiri, dan kelas reguler berada di sisi kanan. Jadi 
di dalam kelas saya beri 2 papan tulis. Ini memang jadi PR untuk sekolah, 
agar kedepannya mungkin bisa dipisah untuk kelasnya.  
P : Kira-kira untuk anggaran sendiri itu berapa ya? 
R : Untuk sarana dan prasarana kita hampir menggunakan 30 sampai 40% dari 
RAPBS itu besarnya misalnya sekitar 5 miliar lebih untuk tahun 2017 jadi 
diperkirakan hampir 1 sampai 2 miliar untuk sarana dan prasarana. Global 
anggaran yang tau persis itu di bendahara. 
P : Dari anggaran-anggaran tersebut apakah sudah mencukupi dalam pengadaan 
dan pemeliharaan fasilitas sekolah? 
R : Sebenarnya anggaran sekolah itu belum cukup, jadi kami masih meminta 
dari orang tua siswa untuk mencukupinya karena pemerintah belum bisa 
mencukupi untuk anggaran di SMA/SMK. Dan juga tantangan kami yang 
berat adalah inflasi yang makin lama makin berkembang, kadang 
pemerintah itu menganggapnya bahwa dana pendidikan sudah cukup. 
Sementara dilapangan itu masih kurang banyak. 
P : Bagaimana sekolah dalam mengatasi kekurangan dana dalam pengadaan 
barang tersebut, dalam pengadaan sarpras sekolah? 
R : Biasanya kalau kami memang mengadakan kemudian ada kekurangan itu 
kita pinjam dulu jadi dibayar di tahun depan, pinjamnya ke pihak ketiga 
dengan mengajukan proposal. Itu kalau mendesak ya, tapi kalau tidak 
mendesak ya kita tunda. Seperti sekarang ini kan komputer yang memang 
masih kurang 20 karena untuk sesi UN kan kalau dulu kami buat 3 sesi, tapi 
sekarang harus 2 sesi jadi kurang nah kami nanti klu gk sewa ya pinjam 
pihak ketiga. 
P : Disini dalam pengadaan fasilitas tersebut apakah atas usulan dari bapak 
sendiri/ guru-guru  
R : Kita pengadaan itu biasanya yang pertama dari guru-guru dulu, itu masuk ke 
wali kelas, baru masuk ke wakil kepala sekolah kemudian wakil kepala 
sekolah menyeleksi, lalu kita ajukan ke kepala sekolah. 
P : Untuk mengatasi tantangan yang ada itu seperti pak? 
R : Ya, saya mengatasi dengan yang pertama kalau memang itu urgent yaa kita 
sampai pinjam ke pihak ketiga, tapi memang itu dianggap kita tidak mampu 
betul kita pending, apa adanya kita pemberian ke anak-anak itu ya sesuai 
aja. 
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P : Apa yang menjadi prioritas dan sudah terlaksana di tahun sebelumnya, tahun 
2017 
R : Kelasnya kurang kita penuhi ruang kelas di bagian selatan itu, kemudian 
mungkin perpustakaan yang kurang kita buat, ruang pertemuan juga, itu 
laporannya di TU 
P : Untuk yang bapak sebutkan tadi apa sudah terlaksana bapak? 
R : Sudah, kalau mau foto ya nanti d foto saja.  
 
Hasil Wawancara: 
Hari/tgl : Jumat, 11 Januari 2019 
Jabatan : Guru 
Keterangan : P (Peneliti)/ R (Responden) 
P : Apa tugas dan tanggungjawab guru dalam meningkatkan mutu pendidikan? 
R : Tugas dan tanggungjawab guru tidak hanya mengajar tetapi mendidik agar 
siswa menjadi anak yang berakhlaqul karimah. Dengan demikian nanti 
siswa akan menjadi orang yang dewasa dalam pemikiran dan berakhlak 
mulia 
P : Bagaimana peranan kurikulum dan langkah-langkah dalam menyusun 
rencana pelaksanaan kurikulum? 
R : Kurikulum sangat membantu dalam proses belajar mengajar. Biasanya 
kepala sekolah mengadakan rapat dengan wakil kepala sekolah, guru, 
ataupun komite untuk menyusun rencana program dan pelaksanaan kegiatan 
di sekolah. Langkah yang di ambil itu ya musyawarah dengan guru-guru, 
staf tata usaha, dan komite. 
P : Bagaimana proses belajar mengajar yang bapak/ibu terapkan? 
R : karena disini sistemnya SKS, jadi saya menggunakan sistem tugas untuk 
yang kelas SKS, karena siswa sudah paham materi, untuk kelas reguler 
perlu ekstra dalam mengajar. 
P : Bagaimana penggunaan media pembelajaran yang bapak/ibu terapkan dalam 
proses belajar mengajar? 
R : Penggunaan media sesuai dengan materi/ bahan ajar yang ada.  
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P : Bagaimana ketersediaan sumber belajar dan bahan ajar yang digunakan 
dalam proses belajar mengajar? 
R : Sudah lengkap, sekolah sangat membantu dalam penyediaan buku-buku 
paket sebagai bahan mengajar. 
P : Bagaimanakah peranan sekolah dalam meningkatkan kualitas proses belajar 
mengajar? 
R : Sangat membantu, sekolah mengadakan pembinaan dan pelatihan untuk 
penggunaan dan pemanfaatan media serta metode proses belajar mengajar, 
hal tersebut digunakan untuk meningkatkan kualitas kemampuan guru 
dalam proses belajar mengajar. 
P : Apa sajakah fkator pendukung dan faktor penghambat yang mempengaruhi 
proses belajar mengajar? 
R : Keadaan siswa yang heterogen membuat guru harus lebih sabar dan maklum 
dalam menghadapi siswanya. Setiap siswa memiliki karakteristik masing-
masing, sehingga antara satu dengan yang lain pastilah berbeda. 
P : Bagaimana solusi bapak/ibu untuk menghadapi kendala yang dijumpai 
dalam pelaksanaan proses belajar mengajar? 
R : Sekolah mengadakan sosialisasi kebijakan kepada para guru untuk upaya 
peningkatan mutu sekolah dalam mencapai tujuan, visi dan misi sekolah. 
Kebijakan tersebut berpedoman dalam pemenuhan standar nasional 
pendidikan sebagai indikator sekolah dalam meningkatkan mutu. 
 
Hasil Wawancara: 
Hari/tgl : Rabu, 12 Desember 2018 
Jabatan : Siswa 1 
Kelas  : XII 
 
Keterangan : P (Peneliti)/ R (Responden) 
P : Untuk infrastukturnya itu menurut kamu dalam kondisi yang baik, aman 
layak itu gk? (untuk bangunannya, kenyamanan dari sekolah itu bagaimana 
menurut kamu) 
R : Nyaman mbak  
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P : Terus biasanya setiap tahun ada yang ditambah mungkin alat-alatnya, buku-
bukunya gk? 
R : Setiap kalau ada yang rusak biasanya langsung diganti/ diperbaiki. 
P : Untuk alat-alat laboratoriumnya, menurutmu gimana?  
R : Lengkap mbak. 
P : Kamu kan sudah kelas XII gimana menurut kamu dari kelas X, XI apa ada 
kendala dalam hal alat-alat pembelajaran? 
R : Semuanya ada. 
P : Kalau untuk guru-gurunya disini itu sudah menyampaikan materi dengan 
baik belum?  
R : Sudah mbak, tapi yaa ada yang jam kosong. 
P : Selama dari kelas X, XI, XII juga sama? 
R : Iya sama. 
P : Rata-rata guru dalam menyampaikan materi dengan baik atau tidak? 
R : Ada 
P : Di sekolah ini ada program khusus untuk meningkatkan prestasi? 
R : Ada, kalau kelas XII kemarin semester 1 ada PMA les, selama bulan 
Agustus. 
P : Kalau kegiatan ekstrakulikulernya kamu mengikuti apa? 
R : Bulutangkis, ekstra wajibnya itu pramuka & bahasa jerman 
P : Disini ada berapa ekstranya? 
R : Ada banyak mbak. 
P : Kamu sudah mengikuti kejuaraan bulutangkis? 
R : Belum  
P : Ada tidak teman kelasmu yang mungkin ikut lomba? 
R : Ada, juara debat, juara gitar solo sampai ke NTT.  
P : Biasanya dari sekolah ada membantu gk dalam hal dana (yang mungkin 
temanmu ada cerita )? 
R : Kalau itu gk tau tp kayaknya ada mbak 
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Hasil Wawancara: 
Hari/tgl : Rabu, 12 Desember 2018 
Jabatan : Siswa 2 
Kelas  : X 
 
Keterangan : P (Peneliti)/ R (Responden) 
P : Sarana dan prasarana di sekolah ini itu seperti apa? 
R : Ya sangat mendukung karena di kelas sudah ada LCD, speaker jg 
mendukung tapi tidak semua kelas ada (ada yg ada tapi tidak berfungsi, baru 
masa perbaikan). 
P : Untuk perpustakaan dan laboratorium, lab komputer seperti apa? 
R : Sudah lengkap ya, fasilitasnya sudah lengkap. 
P : Ada tidak yang rusak terus langsung diganti atau nunggu? 
R : Kalau kayak di tempat penting seperti di perpustakaan itu kalau ada yang 
rusak langsung diperbaiki, tapi kalau untuk yang di kelas harus antri. 
P : Untuk buku perpustakaan sudah lengkap atau belum, kalian ada kesulitan 
dalam mencari sumber/buku pelajaran? 
R : Kalau untuk itu sudah ada tapi untuk tempat buku yang kurang sesuai, 
misalnya buku sejarah tapi masih ada buku lainnya yang tidak sesuai.  
P : Metode/ cara guru dalam menyampaikan materi pelajaran itu sudah baik/ 
belum? 
R : Sebagian ya sudah baik, tapi ya kadang ada yang kurang dalam 
menjelaskannya. 
P : Ada berapa ekstrakulikuler di sekolah ini? 
R : Banyak ada belasan, tapi ada yang kekurangan peminatnya kayak fisika 
peminatnya itu kan sedikit, jadinya gk jalan. 
P : Kalian mengikuti ekstrakulikuler apa? 
R : Bulutangkis dan PMR 
P : Sudah pernah ikut lomba-lombanya? 
R : Belum, baru rencana yang PMR  
P : Kalau untuk fasilitas insfrastuktur gedung, lingkungannya apa sudah 
nyaman? 
R : Sudah nyaman  
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P : Sedangkan untuk ekstranya? 
R : Kalau ekstra tergantung, seperti yang bulutangkis itu di lapangan 
Balbapang. Karena sekolah belum punya lapangannya. 
P : Ada program khusus dalam upaya meningkatkan prestasi belajar? 
R : Les mungkin adanya di kelas XII. Kalau sekarang SKS ada nanti itu setiap 
sabtu itu ada pembinaan habis itu setiap pulang sekolah juga ada pembinaan  
P : Mulai tes SKS nya itu kelas berapa? 
R : Kelas X semeter 2 ini mulai disaring. 
P : Kalian pernah dibantu oleh sekolah dalam hal ekstra atau meningkatkan 
prestasi belajar terkait biaya? 
R : Kalau yang organisai itu dapat 20% dari sekolah 
P : Itu biasanya berapa bulan sekali? 
R : Itu tergantung setiap organisasinya, nantikan ada rapat organisasi dulu, trus 
nanti dikumpulin baru seleksi kegiatan yang penting-penting. 
P : Kalian pernah di organisasi dapat bantuan berapa yang paling besar ? 
R : Kalau rencana ini belum fiks 20% karena perlu dirapatkan lagi, minggu ini 
itu ada FO yang disetor ke kepalas sekolah untuk rapat semua organisasi. 
 
Hasil Wawancara: 
Hari/tgl : Senin, 03 Januari 2019 
Jabatan : SISWA 3 
Kelas  : XI 
 
Keterangan : P (Peneliti)/ R (Responden) 
 
P : Sarana prasarana sekolah itu seperti apa? 
R : Kalau menurut saya disini itu sudah lengkap tapi itu kadang kalu rusak itu 
penanganannya agak lama soalnya kan banyak yang diurusin gitu sih. 
P : Biasanya berapa kali pergantiannya yang kamu tahu? 
R : Sarpras biasa tergantung kualitasnya mbak, biasanya seminggu atau dua 
minggu itu baru diganti setelah ada laporan kerusakan.  
P : Fasilitas infrastukturnya menurut kamu sekolah ini sudah layak, aman, 
nyaman untuk kegiatan belajar atau masih ada yang kurang? 
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R : Di sini menurut saya sudah standar, baik untuk belajar. 
P : Untuk ketersediaan alat-alat laboratorium anak IPS apakah sudah sesuai? 
R : Kalau IPS itu nggak ada sih mbak, tapi disini itu kemarin dibangun kayak 
laboratorium beberapa tahun yang lalu tapi kita nggak pernah kesana. Kalau 
IPS itu kebanyakan observasinya. 
P : Kalau buku perpustakaannya menurut kamu itu sudah lengkap atau kamu 
ada kesulitan dalam bahan ajar? 
R : Belum lama ini baru ada perbaikan perpustakaan terus banyak buku-buku 
yang diperbaharui, dibeli jadi udah lengkap sih mbak. Kalau misal kita ada 
kesulitan mencari buku itu nanti bisa dibantu sama petugas perpusnya.  
P : Kalau menurut kamu guru-guru disini sudah menyampaikan materi belajar 
dengan baik atau banyak yang kurang? 
R : Kalau menurutku sih sangat baik yaa, kita itu di kasih kayak pengetahuan 
baru-baru terus. Banyak motivasi juga, pembelajaran juga tersampaikan 
dengan baik. Pembelajaran yang saya suka itu sosial & geografi.  
P : Ada berapa ekstrakulikuler disini? 
R : Banyak banget, rata-rata 10 an 
P : Kamu ada mengikuti ekstra? 
R : Ada, ikut klub mapel Ekonomi, PMR, pramuka, sama sastra Jerman.  
P : Itu sudah pernah ikut lomba atau belum? 
R : Belum sih mbak. 
P : Biasanya dari sekolah itu ada membantu nggak dalam hal mungkin biaya 
atau guru pembimbing dalam ekskul kalian itu? 
R : Kalau soal biaya sudah dari awal kan mbak, dalam pembayaran setahun itu. 
Dan itu sudah termasuk dalam ekstrakulikuler.  
P : Biasanya berapa paling besar biayanya? 
R : Aduh kurang tahu sih mbak. 
P : Ada tidak program khusus sekolah untuk meningkatkan prestasi belajar? 
R : Biasanya itu yang kelas XII, itu biasanya untuk UN jadi ada les tambahan. 
Kalau kelas X, XI biasanya cuman untuk persiapan olimpiade itu ada 
pembimbingan lebih. 
P : Sekolah ini kan sistem SKS itu bagaimana sistem pembelajarannya di kelas? 
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R : Kalau di kelas ini sih nggak ada yang ikut SKS. Tapi setahu saya kalau yang 
SKS itu sebenarnya menurut siswanya jadi guru kasih UKBM semacam 
tugas-tugas itu trus nanti di kerjakan, kalau sudah lulus yaa nanti bisa lanjut-
lanjut terus. 
P : Mungkin teman-temanmu pernah ikut lomba mungkin kamu ada tahu 
mereka itu mendapatkan biaya dari sekolah juga atau tidak? 
R : Kalau untuk lomba-lomba resmi banget biasanya yang juara dapat uang dari 
sekolah. Dalam prosesnya juga dibiayai, diantar ke tempat lomba. 
 
Hasil Wawancara SMA Stella Duce Bantul 
Hari/tgl : Kamis, 27 Desember 2018 
Jabatan : Kepala Sekolah 
Keterangan : P (Peneliti)/ R (Responden) 
P : Bagaimana pengelolaan biaya pendidikan di sekolah? 
R : Bicara soal pengelolaan mau tidak mau saya harus membicarakan juga soal 
penerimaan dulu karena sebelum ke pengelolaan. Sumber keuangan kita 
dari orang tua yang kedua dari bantuan pemerintah. Nah pengelolaan yang 
kami lakukan adalah mengelola itu bersama dengan tentu saja staf keuangan 
dan para wakil kepala sekolah kenapa karena itu terkait dengan program-
program wakil kepala sekolah baik itu dibidang kesiswaan itu apa saja. Jadi 
prosesnya itu diawali dari pengajuan RAPBS jadi rencana anggaran dulu itu 
tim kesiswaan, tim sarpras, tim kurikulum dan tim humas itu berkumpul 
untuk menentukan tahun berjalan yang akan datang itu mau seperti apa. Jadi 
ada rencana kegiatan dan rencana anggaran nah dari rencana kegiatan itu 
kan pasti akan muncul rencana anggaran. Nah itu nanti disampaikan itu 
nanti akan kita bahas lagi ulang soal berapa sich yang kita terima dari 
sumber dana tadi. Nah itu nanti akan kita gunakan untuk dasar menentukan 
langkah berikutnya mana kegiatan yang bisa didanai dari BOS mana yang 
tidak bisa, kan ada juknis tentang dana itu dari dinas nah itu kita lihat 
bersama-sama, kita evaluasi bersama-sama mana yang perlu mana yang 
mendesak mana yang bisa di tunda.  
P : Siapa saja yang terlibat dalam penyusunan RAPBS tadi pak? 
R : Wakil kepala sekolah dan staf keuangan tentu saja dan semua guru artinya 
semua guru saya libatkan.  
P : Kalau dari komite itu ikut juga tidak pak? 
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R : Kalau sejauh ini kami soal proses awalnya nggak tapi pada saat yang kedua 
tadi yang saya katakan pada saat rapat, pada saat merekap itu kegiatan yang 
mendesak atau yang bisa didanai dari BOS atau BOSDA yang tidak ya mari 
komite ikut andil. Maka komite juga terlibat dalam laporan. Laporan ke 
dinas itu kami selalu dengan komite, bahkan itu kalau pembangunan fisik 
kami melibatkan.  
P : Jadi untuk proses pemasukan dan pengeluaran juga seperti tadi ya 
pemasukan dari sumber dana dari orang tua, BOS, BOSDA rencananya 
dalam RAPBS? 
R : Iya, Untuk menghindari penyalahgunaan keuangan maka saya meminta 
bendahara II untuk mencatat keuangan kemudian direkap dan saya bisa 
memonitornya. Disini kami mempunyai 2 bendahara Penerimaan dan 
pengeluaran diadakan pemisahan antara keduanya yaitu penerimaan 
dilakukan oleh bendahara II dan pengeluaran oleh bendahara I. 
P : Pertanggungjawabannya sendiri itu diserahkan kemana bapak? 
R : Terkait pengawasan dan pertanggungjawaban biaya pendidikan di SMA 
Stella Duce, untuk pengawasan dilakukan oleh pihak yayasan, kemudian 
dari orangtua yang diwakili oleh komite sekolah. Jadi dalam penggunaan 
biaya pendidikan kami tidak bisa sembarangan  atau main-main. Kemudian, 
untuk pertanggungjawaban pembiayaan kepada dinas dan yayasan itu 
sendiri.  
P : Kalau dari yayasan itu dalam membantu sumber dana itu seperti apa pak? 
R : Tadi saya mengatakan kalau ada beberapa kegiatan yang bisa didanai dari 
BOS ada yang tidak bisa, kan tanggung jawab yayasan tentu saja proses 
awal kami ajukan juga seperti ini disetujui atau tidak. Kalau tidak ya sudah 
nanti berenti direncana itu kalau memang tidak disetujui. Karena kan 
kadang-kadang biaya juga tidak cukup. 
P : Kegiatan apa pada 2018 yang menjadi prioritas mungkin fisik dari bangunan 
atau kegiatan lainnya? 
R : Kalau fisik kami tahun kemarin ya yang sudah terlaksana itu tempat parkir. 
Tapi untuk kegiatan ada 2 kegiatan ekstra dan lomba akademik. Saya 
mewajibkan anak harus ikut entah itu siapa yang mengadakan, karena saya 
ingin mengajarkan anak untuk kompetisi biar anak mempunyai pengalaman 
kompetisi bahwa di luar ini ternyata memang luar biasa.  
P : Adakah tantangan bapak sebagai kepala sekolah dalam melakukan 
pengelolaan biaya? 
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R : Kendalanya disini saya rasa mengenai pencairan dana, karena dalam proses 
pencairan dana ini kami harus membuat proposal terlebih dahulu meskipun 
pada saat rapat penganggaran kami juga membuat proposal. Proposal yang 
diajukan akan diperiksa oleh yayasan kemudian apabila proposal tersebut 
disetujui oleh pihak yayasan dana baru bisa turun ke sekolah.  
P : Bagaimana cara mengatasi tantangan tersebut bapak? 
R : Selama ini saya untuk kegiatan akademis itu meminta ke yayasan. Lomba-
lomba saya selalu minta untuk ikut dan dananya dari yayasan. Termasuk 
kemarin misalnya lomba pembuatan film dokumenter yang kita juara 3 DIY, 
nah itu semua dari yayasan meskipun ada beberapa dari dana BOS tapi kan 
belum turun terpaksa itu harus saya pinjam dari yayasan kemudian untuk 
kegiatan fisik ya menunda pekerjaan, tetap menunggu dana turun karena itu 
memang biaya besar saya nggak mau nanti malah jadi penghambat. Kan 
sekolah swasta itu gajinya dari yayasan, nah nanti kalau saya meminta fisik 
yang besar kemudian gaji guru saya malah terhambat, kasian mereka.  
P : Bagaimana pengelolaan input pendidikan di sekolah? 
R : Berbeda dengan beberapa tahun yang lalu kami bisa melaksanakan seleksi, 
sekarang seleksi saya tidak seketat dulu artinya saya tidak bisa memilih 
siswa yang berkualitas. Karena memang terasa sekali tentang zonasi ini juga 
harus dipikirkan betul bagaimana strategi mengajak anak. Paling saya hanya 
menawarkan misalnya juara 1, 2, dan 3 gratis SPP sekian bulan. 
P : Kemudian untuk prosesnya tadi, output serta keterserapan lulusan disini itu 
seperti apa bapak? 
R : Setiap guru harus punya keahlian dalam melakukan pendekatan terhadap 
siswa. Dimana guru haruslah dapat membuat proses belajar mengajar 
sekreatif mungkin, agar suasana proses belajar mengajar dapat disiplin tapi 
juga menyenangkan untuk menarik perhatian siswa agar fokus terhadap 
guru dan materi yang diajarkan. Saya juga menerapkan pembelajaran yang 
disiplin, saya tidak toleran dengan guru yang malas, saya mengarahkan 
kepada teman-teman guru mari kita mengabdi kepada tuan kita yaitu anak. 
Maksudnya tidak ada guru yang boleh meninggalkan kelas tanpa 
memberikan tugas. Itu bagaimana menjaga kualitas. Kemudian untuk kelas 
3 di semester 2 tidak diperbolehkan untuk mengikuti ekstrakulikuler, saya 
lebih fokus untuk mempersiapkan ujian. Kemudian untuk output sekolah 
tidak hanya mengedepankan nilai akademik siswa tapi harus dapat 
membentuk pribadi dan karakter siswa yang berkualitas. Disamping itu 
sekolah harus dapat memenuhi segala harapan masyarakat terhadap sekolah, 
baik itu dalam bentuk pelayanan sekolah atau prestasi non akademik yang 
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dihasilkan, sehingga dapat membentuk kepuasan dari hasil pendidikan dan 
pengajaran 
P : Rata-rata untuk siswa lulusan disini itu apakah dari pihak sekolah 
mengetahui mungkin mereka melanjutkan ke perguruan tinggi atau mungkin 
mereka langsung bekerja? 
R : Sejauh ini yang kami lakukan adalah BK tentu saja itu mendata. Kan proses 
penerimaan itu sudah sejak sekarang jadi sekarang sudah bisa mulai 
mendata. Nah susahnya itu pada saat mereka sudah lulus dan proses 
sebelumnya tidak ada itu jadi kemana. Tapi rata-rata setelah kami dengar 
dari teman-temannya ada yang melanjutkan. 
P : Kira-kira berapa persen bapak? 
R : 90% itu kuliah, kalau pun tidak misal bekerja biasanya kalau nggak masuk 
polisi yaa tentara.  
P : Strategi dalam pengelolaan biaya yang digunakan? 
R : Penghematan pasti karena kami sekolah swasta, tapi bahwa prinsipnya saya 
tidak mau merugikan anak. Sejauh itu berkaitan dengan kegiatan anak dan 
mendukung perkembangannya. Entah dana dari yayasan atau lainnya harus 
tetap jalan kegiatan tersebut. Kalau untuk kegiatan non akademik agak 
mengerem. 
P : Lalu komputer disini seperti apa bapak sekarangkan sistem ujian 
menggunakan komputer kan bapak? 
R : Tahun ini kami dapat bantuan dari dinas dari pusat itu 20 komputer dan 1 
server itu disiapkan untuk pembaharui yang sudah ada. Wifi juga semua free 
anak-anak bisa mengakses wifi dengan gratis di sekolah ini. Jadi setiap anak 
bisa datang ke TU untuk meminta pasword. Karena itu bagian dari proses 
pendidikan. Dengan kondisi sekarang cukup untuk melakukan ujian 
nasional dengan 2 shift.  
 
Hasil Wawancara: 
Hari/tgl : Kamis, 17 Desember 2018 
Jabatan : Bendahara 
Keterangan : P (Peneliti)/ R (Responden) 
P : Bagaimana pengelolaan biaya disekolah? 
R : Pengelolaan biaya, sumber biaya itu kami menerima untuk memenuhi 
kebutuhan keuangan sekolah, kami dapatkan dana dari BOSNAS dan 
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BOSDA yang berasal dari pemerintah, selain itu juga ada dana SPP bagi 
orang tua yang mampu. SPP disini kita beda-beda sesuai dengan 
kemampuan orang tua. Kalau bantuan pemerintahkan datangnya berkala dan 
kadang jatuh temponya beda-beda. Jadi dari dana APBS tersebut untuk 
menutupi. 
P : Untuk proses perencanaannya seperti apa ibu? 
R : Alurnya dirapatkan dulu dengan kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan 
guru kemudian diajukan ke yayasan. Setelah disetujui pihak yayasan 
kemudian dimasukkan ke dalam rencana kegiatan dan anggaran sekolah 
dengan sepengetahuan yayasan pastinya. Tapi nanti harus membuat 
proposal dulu kalau mau mengadakan kegiatan atau membutuhkan dana 
untuk keperluan sekolah. Setelah itu, uang baru bisa turun ke sekolah.  
P : Untuk yang pengajuan ke yayasan itu memang sudah di porsikan sekian-
sekian sekolah mengajukan proposal? 
R : Sekolah mengajukan berdasarkan kebutuhan, dasarnya RAPBS itu, kalau 
yang sudah dilaksanakan di RAPBS kemudian di ajukan dana bisa cair tapi 
kalau yang belum ter RAPBS belum tentu dana itu cair, seandainya cair pun 
ada waktunya. 
P : Untuk penggunaannya seperti apa ibu? 
R : Kalau pembelanjaan otomatis nanti ATK, sarpras, nanti beda-beda lagi. 
Paling urgent kalau dana pemerintah itu untuk keperluan anak-anak untuk 
penggandaan soal, kemudian kegiatan lainnya seperti osis, program basic 
learning (belajar diluar kelas). Tugas saya adalah mengeluarkan dana demi 
kelancaran kegiatan belajar mengajar, tentunya dengan prosedur yang telah 
kami sepakati. Untuk proses pengeluaran dana sendiri yaitu: a). Setiap 
permintaan pengeluaran dana harus dibuat proposal kegiatan, b). Yang 
mengajukan permintaan pengeluaran dana mengajukan proposal tersebut ke 
kepala sekolah untuk mendapatkan persetujuan pengeluaran dana. Kepala 
sekolah akan menelitinya dan akan menandatangani apabila disetujui. 
Persetujuan kepala sekolah ini berarti adanya perintah pengeluaran dana 
kepada bendahara sekolah, c). Setelah kepala sekolah menyetujuinya maka 
penanggungjawab kegiatan mengajukan kepada bendahara. Bendahara akan 
mengecek dan menelitinya, d). Setelah diteliti dan sudah ditandatangani 
kepala sekolah, maka bendahara akan mengeluarkan dana untuk keperluan 
kegiatan tersebut. 
P : Kapan penyusunan RAPBS dan biasanya yang terlibat siapa saja? 
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R : Dari bulan November pertengahan sampai Desember awal kemarin 
kebetulan kami baru saja mengirimkan RAPBS ke yayasan tujuannya untuk 
tahun depan. Untuk yang ke pemerintah juga sama RAPBSnya hanya kita 
golongkan lagi ke delapan standar. Biasanya diadakan pertemuan dan 
menyampaikan apa program kerja. Jadi nanti kita memprioritaskan yang 
utama dulu. Prosesnya tetap kita dari bawah kemudian mempresentasikan 
RAPBS ke yayasan. 
P : Untuk pengeluaran dan pemasukan sendiri apakah ada bukti nota atau 
seperti apa begitu 
R : Ada, Saya setiap hari mencatat masukan dana kemudian saya rekap dan saya 
laporkan ke kepala sekolah agar dapat mengontrolnya. 
T : Apakah penggunaan dana sudah melakukan 4 prinsip yaitu efektif, efisien, 
transparansi dan akuntabilitas? 
R : Proses awalnya tidak ada komite, tapi pada saat rapat yang kedua ketika 
merekap itu kegiatan yang mendesak atau bisa didanai dari BOS atau 
BOSDA komite ikut andil karena apabila tidak bisa didanai oleh BOS atau 
BOSDA maka disini peran komite. Sehingga komite juga terlibat dalam 
laporan.  
P : Untuk transparansinya apakah dari orang tua mengikuti kegiatan misalkan 
rapat RAPBS? 
R : Iya, biasanya perwakilan komite. Kalau gk pas disosialisasikan keseluruhan 
RAPBSnya d ACC itu pas rapat orang tua dan wali itu.  
P : Untuk laporan pertanggungjawabannya itu seperti apa ibu? 
R : Laporan ke yayasan dan pemerintah dan komite, tapi kalau untuk yang wali 
murid selain dari komite mungkin hanya sebatas jumlah pemasukan dan 
pengeluaran saja tidak rinci. Dan biasanya itu akhir tahun pelajaran mbak.  
P : Adakah pemeriksaan rutin dari pihak sekolah , yayasan? 
R : Pemeriksaan rutinnya untuk pemerintah biasanya 3 bulan sekali kontrol 
BOSDA, dan BOSNAS. Kalau dari yayasan setiap bulan minggu ke 3 hari 
rabu.  
P : Bagaimana tantangan ibu menjadi bendahara sekolah? 
R : Kalau hambatan mengenai pengelolaan biaya di SMA Stella Duce saya rasa 
lebih kepada alurnya, prosesnya juga tidak cepat kami harus menunggu 
persetujuan yayasan dulu. Untuk dana BOS dan BOSDA sendiri juga 
kadang-kadang tidak tepat waktu, Selain itu, dari siswanya juga yang 
membayar SPPnya telat juga menghambat proses pembiayaan.  
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P : Lalu, bagaimana cara mengatasinya ibu? 
R : Kalau pendukungnya kami disini semuanya terbuka sehingga kerjasama 
dengan yayasan juga sangat baik. Selain itu juga, ada beberapa kita 
mengajukan proposal-proposal ke lembaga lainnya seperti meminta 
beasiswa ke gereja, universitas swasta dan negeri”. Hal ini dilakukan untuk 
beasiswa anak yang berprestasi. Selain itu, biasanya nanti permohonan 
biaya pendaftaran untuk melanjutkan ke universitas. Kalau untuk yang 
universitas negeri biasanya Bidikmisi. 
P : Adakah mungkin secara rinci atau secara umum sekolah mengalokasikan 
biaya untuk proses belajar mengajar? 
R : Ada, pengadaan soal dari MKKS itu yang rutin. Kemudian untuk kegiatan 
yang lain itu PPDB, kegiatan siswa di luar sekolah seperti lomba, belajar 
diluar kelas, kegiatan ekstrakulikuler juga masuk disitu. 
P : Kemudian ada strategi dalam pengelolaan biaya nya? 
R : Penghematan mbak, menggunakan dana seminimal mungkin tapi hasilnya 
cukup maksimal. Maksudnya maksimal disini fasilitas anak terpenuhi terus 
kemudian standar yang harus kami kerjakan untuk yayasan dan pemerintah 
juga terpenuhi.  
P : Apakah sekolah juga mengajukan proposal ke lembaga-lembaga lainnya? 
R : Ada, kemarin yang terakhir itu ke gereja itu minta beasiswa tapi sampai 
sekarang juga belum bisa, dari universitas atmajaya juga ada, kerjasama 
dengan pihak luar itu kita biasanya mengajukan proposal ya intinya 
meminta beasiswa untuk anak berprestasi selain itu juga biasanya nanti 
permohonan biaya pendaftaran untuk melanjutkan ke universitas. Terus 
kalau dengan negeri biasanya BIDIKMISI. 
P : Kalau SPP nya itu kira-kira berapa ya bu? 
R : Rata-rata 150-200. Hal ini sesuai dengan kemampuan orang tua itu tadi. Kita 
tidak bisa memaksakan mbak. Soalnya ada yang 3 orang anaknya itu 
sekolah sekaligus disini. Kasian juga kalau disamakan.  
P : Untuk lomba-lomba? 
R : Yang juara 1 itu untuk lomba PDB, juara 3 diesnatalis 2016, lomba film 
pendek juara 3 dari dinas kebudayaan kita mengangkat tentang wayang.  
P : Untuk keterserapan lulusan disekolah terhadap masyarakat itu seperti apa 
ibu? 
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R : Kami kebetulan kalau dari ikatan alumninya kalau yang kemarin-kemarin 
cukup bagus ya mbak, kemudian kalau serapannya biasanya mereka 
kebanyakan kuliah dulu baru bekerja jadi kalau untuk ke universitas-
universitas itu pasti guru BK nya punya datanya.  
P : Biasanya hampir semua universitas ternama ? 
R : Iya memang kebanyakan di Universitas swasta trus banyak juga mereka 
ambil BIDIKMISI cuma kalau yang tahun ini saya kurang tahu soalnya 
anak-anak kemarin masih fokus sama ujian semester.  
P : Adakah yang mungkin langsung bekerja? 
R : Sangat jarang, kebanyakan kuliah. Kalau gk kuliah biasanya ke AKBID 
pokoknya mereka gk langsung bekerja. Soalnya kebetulan teman saya 
alumni disini dia kebetulan satu fakultas dengan saya trus kemudian dia 
baru bekerja. Kalau disini bagus mbak orang tuanya sadar pendidikan beda 
dengan sekolah-sekolah lain mungkin. Kalau disini orang tua yang selalu 
mengingatkan ini sekolah kok gini kok gini misalnya buk ini kok hasil nilai 
anak-anak kok turun faktornya apa ya? Malah justru orang tua yang aktif.  
P : Untuk jumlah gurunya  
R : Kami guru dan karyawan 23 @ 5 karyawan, sisanya guru.  
P : Jadi ujiannya sudah menggunakan komputer? 
R : Sudah, lab komputer ada. UN pun bisa dilakukan disekolah ini soal kami 
sudah mempunyai komputer yang cukup kemarin juga kebetulan dapat 
bantuan dari pemerintah sebanyak 23 unit. 
P : Tadi ibu kan mengatakan sebagai pembina ekstra tari, nah dalam latihan itu 
memakai ruangan tersendiri atau kelas bu? 
R : Kami biasa melakukannya di ruangan kecil atau di aula. Tergantung itu 
nanti bentroknya dengan jadwal ekstra apa. Kita bisa di multimedia dan di 
kelas juga. Dan senyamannya anak-anak. 
P : Untuk ekstrakulikuler disini itu apakah hanya tari yang banyak peminatnya? 
R : Nggak mbak disini ada 14 ekstra yang dikembangkan. Yang wajibkan 2 
pramuka & PMR.  
P : Bagaimana output sekolah ibu? 
R : Sekolah dalam menciptakan output tidak hanya berpusat pada kegiatan dan 
hasil akademik di dalam kelas, bidang ekstrakurikuler ditujukan untuk 
pengembangan minat dan bakat siswa merupakan output sekolah dalam 
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pengembangan potensi siswa, sehingga dapat meningkatkan mutu sekolah 
lebih baik 
 
Hasil Wawancara: 
Hari/tgl : Senin, 07 Januari 2019 
Jabatan : Wakil kepala sekolah sarana dan prasarana 
Keterangan : P (Peneliti)/ R (Responden) 
P : Kapan pengadaan sarana prasarana dilakukan? Berapa kali dalam setahun? 
R : Kami sebelumnya melaporkan dulu apa saja yang dibutuhkan untuk 
pengadaan barang. Nanti, kepala sekolah memberitahu dan sekaligus 
menganggarkan untuk kebutuhan lab berapa, perpustakaan berapa, dari 
kami pun membuat proposal untuk diajukan ke yayasan.  
P : Untuk penunjang prestasi belajar itu ada apa saja ibu? 
R : Yang dibutuhkan siswa seperti lab Fisika, Kimia, biologi, Bahasa, lab 
komputer. 
P : Untuk alat-alatnya sendiri ? 
R : Untuk peralatannya kita lengkap yang pastinya kurang lengkap itu di Kimia.  
P : Untuk komputernya sendiri ibu? 
R : Komputer kita juga memadai, untuk ujian Nasional juga sudah siap 
P : Kalau untuk tahun sebelumnya prioritasn yaitu apa yang sudah terlaksana 
ibu?  
R : Komputer yang jelas. Karena penunjang ujian, kalau yang lagi diusahakan 
itu dibidang seni, mulai berjalan.  
P : Kalau saya boleh tahu untuk besar anggaran dalam proses pengadaan sarpras 
itu kira-kira berapa ibu? 
R : Hampir 200 juta setiap tahun. Itu sudah keseluruhan. Tapi dana ini 
sebenarnya mepet sih mbak. 
P : Apakah anggaran tersebut bisa mencukupi pengadaan dan pemeliharaan 
fasilitas sekolah? 
R : Bisa, yang pasti bergantian kan kalau ada kerusakan. Misalnya yang 
kemarin kami sudah selesaikan misalnya tempat parkir, lapangan basket. 
Kalau kedepannya ini mau pengadaan kantin. Istilahnya kantin sehatlah.  
P : Kemudian untuk proses pengadaannya itu seperti apa ibu? 
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R : Jadi kita minta ke yayasan, nanti yayasan menurunkan kesini baru kita yang 
membelanjakan.  
P : Kalau untuk pengadaan itu sendiri atas usulan dari guru-guru? 
R : Jadi kita pasti ada rapat RAPBS itu Desember sudah harus dikirimkan dan 
sebelumnya itu ada rapat apa-apa saja yang dibutuhkan.  
P : Tantangan ibu sendiri sebagai wakil kepala sekolah sarpras itu seperti apa? 
R : Hambatannya hanya pencairan dana yang kurang cepat saja karena 
prosesnya juga tidak mudah apalagi sekolah ini merupakan bagian dari 
yayasan.  
P : Nah kalau tidak tepat waktu ini berarti bagaimana ibu dalam pengadaannya? 
R : Pengadaannya yang pasti mundur tapi mundurnya nggak akan lama paling 1 
bulan.  
P : Berarti untuk mengatasinya hanya dengan menunggu atau sekolah mungkin 
meminjamkan dana atau mengajukan proposal ke lembaga atau ke mana 
ibu? 
R : Tidak juga mbak, faktor pendukung pengelolaan pembiayaan sekolah yaitu, 
kerja sama yang baik antara pihak yayasan dengan pihak sekolah sendiri 
sangat baik sehingga memudahkan kami untuk melakukan penganggaran 
atau melaksanakan kegiatan sesuai dengan yang telah dianggarkan. 
Sehingga, proses pengelolaan biaya pendidikan dapat berjalan dengan 
lancar. 
 
Hasil Wawancara: 
Hari/tgl : Rabu, 16 Januari 2019 
Jabatan : Guru 
Keterangan : P (Peneliti)/ R (Responden) 
P : Apa tugas dan tanggungjawab guru dalam meningkatkan mutu pendidikan? 
R : Guru tidak hanya bisa mengajar saja tetapi guru juga harus bisa mendidik 
siswa menjadi anak yang baik, penuh cinta kasih ke semua. 
P : Bagaimana peranan kurikulum serta langkah-langkah dalam menyusun 
rencana pelaksanaan kurikulum? 
R : Kurikulum berperan dalam pembuatan dan pengembangan silabus mata 
pelajaran. Untuk langkah penyusunannya sendiri kita melakukan pertemuan 
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di awal tahun pelajaran disini kita membahas serta mengevaluasi terkait 
proses belajar mengajar. 
P : Bagaimana proses belajar mengajar yang bapak/ ibu terapkan? 
R : Pada saat di dalam kelas guru harus dapat menyampaikan materi dengan 
baik, meliputi metode guru, penyampaian lisan, penggunaan alat peraga atau 
media pembelajaran, hubungan interaksi dan komunikasi dengan siswa di 
dalam kelas maupun di lingkungan sekolah. Di lingkungan sekolah guru 
harus membiasakan berbaur dengan anak-anak dan mengedepankan asas, 
kebersamaan, senyum, dan sapa. 
P : Bagaimana penggunaan media pembelajaran yang bapak/ibu terapkan dalam 
proses belajar mengajar? 
R : Dalam proses belajar mengajar dengan memanfaatkan lingkungan yang di 
sekolah, seperti pada bagian sekolah dimanfaatkan untuk budidaya tanaman 
sebagai laboratorium biologi dan kolam ikan untuk pembelajaran biologi, 
terutama untuk guru diharapkan dapat mengembangkan kreativitas dalam 
mengajar. 
P : Bagaimana ketersediaan sumber belajar dan bahan ajar yang digunakan 
dalam proses belajar mengajar? 
R : Ketersediaan sumber belajar dan bahan ajar cukup banyak dan lengkap 
untuk digunakan dalam proses belajar mengajar. 
P : Bagaimanakah peranan kepala sekolah dalam proses belajar mengajar? 
R : Kepala sekolah berperan dalam proses belajar mengajar, seperti melakukan 
pengawasan, dan evaluasi. 
P : Apa sajakah faktor pendukung dan faktor penghambat yang mempengaruhi 
proses belajar mengajar? 
R : Peranan yayasan minim, sehingga pengawasan dan perkembangan untuk 
sekolah secara langsung kurang, sehingga sekolah kurang masukan dan 
saran untuk meningkatkan mutu. Untuk ketersediaan fasilitas sarana dan 
prasarana lengkap dalam menunjang proses belajar mengajar, setiap guru 
dibekali pengalaman dan profesionalisme dalam mengajar. 
P : Bagaimana solusi bapak/ibu untuk menghadapi kendala yang dijumpai 
dalam pelaksanaan proses belajar mengajar? 
R : Dalam proses belajar mengajar yayasan jarang terlibat langsung dalam 
pelaksanaannya. Yayasan hanya melakukan pengawasan, sehingga sekolah 
harus dapat menentukan strategi serta solusi sendiri untuk mempertahankan 
eksistensi sekolah. Penguasaan tidak hanya pada materi yang diajarkan saja, 
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tetapi guru juga harus dapat menguasai media dan metode mengajar agar 
dapat menjalankan tugas dan perannya dengan baik. 
 
Hasil Wawancara: 
 
Hari/tgl : Jumat, 04 Januari 2019 
Jabatan : Siswa 1 
Kelas  : XI 
 
Keterangan : P (Peneliti)/ R (Responden) 
P : Sarana prasarana di sekolah ini itu seperti apa? 
R : Sudah bagus yaa mbak, fasilitasnya lengkap. Ada ruang TIK, ruang 
perpustakaan, trus fasilitas di kelas juga baik.  
P : Untuk laboratorium dan perpustakaannya gimana? 
R : Cukup memadai.  
P : Trus untuk proses penggantiannya itu apakah langsung diganti atau lama? 
R : Itu kadang agak lama juga kan tergantung sekolah ini.  
P : Kalau di kelas itu sudah ada LCDnya? 
R : Ada, dan berfurngsi dengan baik. 
P : Untuk fasilitas infrastukturnya seperti apa? Apakah sudah nyaman 
lingkungannya? 
R : Kalau menurut saya sih sudah nyaman, soalnya kan sudah ada tanaman juga 
bikin seger mata, ada tamannya juga jadi kalau saya lihat sih sudah bagus. 
P : Kalau untuk guru-gurunya seperti apa? Apa dalam menyampaikan materi 
sudah cukup baik atau masih banyak yang kurang? 
R : Kalau gurunya sih semuanya bagus yaa. 
P : Kamu ikut ekstrakulikuler apa? 
R : Voli. Disini ada banyak ekstrakulikuler sekitar 10 ekstra. 
P : Kalau yang lomba-lomba itu biasanya dibantu nggak dari sekolah dalam hal 
biayanya? 
R : Ada 
P : Nah tadi kan mbak lihat kamu di TU itu kan, nah itu kamu bayar uang apa? 
R : Itu bayar uang kolekter, itu kayak uang buat persembahan ke gereja. Tapi itu 
hanya untuk siswa yang mau dan secara ikhlas.  
P : Selama dari kelas X sampai XI itu ada tidak program khusus dari sekolah 
untuk meningkatkan prestasi belajar? 
R : Kayak les itu ada, ada juga jam tambahan untuk pelajaran. 
P : Biasanya dari guru sini atau ada memanggil guru dari luar? 
R : Guru sini. 
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Hasil Wawancara: 
 
Hari/tgl : Jumat, 04 Januari 2019 
Jabatan : Siswa 2 
Kelas  : XII 
 
Keterangan : P (Peneliti)/ R (Responden) 
P : Sarana prasarana di sekolah ini itu seperti apa? 
R : Kalau sarana pembelajaran sih saya rasa sudah memenuhi. Dari lab 
komputer juga bagus, speaker, LCD juga sudah lengkap, dan perpustakaan. 
P : Untuk infrastruktur sekolah ini apa sudah aman, terjaga dengan baik, 
nyaman untuk belajar? 
R : Kalau menurut saya sudah nyaman, tapi mungkin untuk ruangan ini kan 
sebenarnya ruang doa, tapi jadi tidak terurus. 
P : Untuk pergantian alat-alat yang rusak itu cepat atau lama? 
R : Nggak tau sih, tapi kalau dulu kelas X pernah layar LCD nya itu sobek trus 
bilang ke TU itu 2 hari sudah dibenerin.  
P : Untuk materi pelajaran, menurut kamu guru-guru disini sudah 
menyampaikan materi dengan baik atau masih banyak yang kurang? 
R : Kalau saya sendiri merasa masih banyak yang kurang soalnya sekolah ini 
kan baru ganti yayasan. Kalau saya lebih nyamannya di yayasan yang 
kemarin soalnya yang sekarang itu gurunya banyak yang tidak sesuai jadi 
ada yang kuliahnya ekonomi tapi ngajarnya geografi kan kita sendiri jadi 
nggak nyaman. Disini itu kebanyakan gurunya lulusan pendidikan ekonomi, 
akuntansi ada yang jadi guru musik, guru biologi gitu. Jadi kayak kita 
sendiri itu nggak yakin gitu mbak. Apalagi saya sudah kelas XII malah ganti 
gurunya yang seperti itu. Jadi kurang nyaman aja.  
P : Kamu ikut ekstrakulikuler apa? 
R : Tik dan masak. Ekstra disini berkisar 10. 
P : Pernah ikut lomba? 
R : Pernah, saya pernah ikut lomba di bidang akademik. Ekonomi dan 
matematika.  
P : Trus kamu kan pernah ikut lomba itu, dari sekolah itu ada tidak memberikan 
bantuan seperti uang transport, makan dll? 
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R : Ada, kemarin saya ikut lomba matematika yang di UPY itu saya pertama 
ikut seleksi di SMA 2 Bantul itu di temani sama guru pembimbing 1, trus itu 
sudah di kasih dana untuk transportasi dan uang makan juga. Nah disitu 
saya lolos trus ikut lomba yang ke UPY nya itu juga masih dikasih sekitar 
100. 
 
 
Hasil Wawancara: 
Hari/tgl : Jumat, 04 Januari 2019 
Jabatan : Siswa 3 
Kelas  : XII 
 
Keterangan : P (Peneliti)/ R (Responden) 
 
P : Sarana prasarana di sekolah ini itu seperti apa? 
R : Sudah lebih baik sih daripada tahun sebelumnya. Wifi juga sudah lancar. 
P : Untuk laboratorium, komputer, dan perpustakaannya? 
R : Sudah diperbaiki semua. Komputernya juga sudah banyak komputer yang 
baru. Alat-alat laboratoriumnya beberapa masih ada yang kurang seperti 
yang di laboratorium kimia itu banyak bahan-bahan yang sudah lama belum 
diganti.  
P : Terkait infrastruktur disini itu apakah layak, aman, trus terjaga semunya, 
nyaman untuk belajar? 
R : Ya nyaman. 
P : Untuk misalnya ada beberapa alat yang rusak seperti di laboratorium, 
komputer, perpustakaan itu untuk pergantiannya apakah cepat atau lama? 
R : Kalau misalnya kita bilang ke TU nanti baru di perbaiki.  
P : Untuk guru-gurunya apakah sudah menyampaikan materi dengan baik atau 
belum? 
R : Asik, soalnya kayak temen sendiri jadi ngomongnya santai gitu. Ada yang 
mudah di pahami ada yang sulit juga. 
P : Kamu ikut ekstrakulikuler apa? 
R : Dance 
P : Pernah ikut lomba? 
R : Belum, soalnya ekstra ini baru. Trus kan saya sudah kelas XII jadi Cuma 
ikut 1 semester saja. 
P : Mungkin kamu penah dengar dari teman-teman yang pernah ikut lomba, nah 
itu ada bantuan tidak dari sekolah terkait uang transport atau uang lainnya? 
R : Iya ada 
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Secara ringkas temuan yang didapat dari SMA Negeri 1 Bantul dan SMA 
Stella Duce Bantul mengenai pengelolaan pembiayaan pendidikan dalam 
peningkatan mutu pendidikan adalah: 
No 
Aspek yang 
diteliti 
Temuan SMA Negeri 1 Bantul Temuan SMA Stella Duce Bantul 
1. Perencanaan 
pembiayaan 
pendidikan 
Proses perencanaan dilakukan dengan 
membuat RAPBS yang 
dimusyawarahkan terlebih dahulu 
dengan komite, orang tua wali murid, 
guru, karyawan, dan siswa. 
Perencanaan yang baik perlu adanya 
strategi, strategi yang digunakan yaitu 
efisien terhadap program dimana 
program yang ada kemudian anggaran 
mengikuti. Perencanaan pembiayaan 
juga mempertimbangkan sumber dana 
yang akan diperoleh untuk menunjang 
pada pelaksanaan kegiatan. Sumber 
dana yang diperoleh yaitu berasal dari 
pemerintah dan masyarakat. Selain itu, 
penggunaan dana sekolah juga harus 
terbuka dengan adanya prinsip 
transparansi, akuntabilitas, efisien, dan 
efektif sekolah dapat menyusun 
laporan penggunaan keuangan dengan 
penuh tanggungjawab sehingga dapat 
meningkatkan mutu sesuai harapan 
sekolah. 
Perencanaan pembiayaan 
pendidikan di sekolah melalui 
pertemuan yang diadakan setiap 
tahun dengan tujuan evaluasi 
pelaksanaan program kerja 
sebelumnya dan penyusunan 
RAPBS untuk tahun ajaran 
berikutnya, yang di hadiri oleh 
kepala sekolah, bendahara, wakil 
kepala sekolah, dan guru, serta 
wakil dari yayasan. SMA Stella 
Duce adalah sekolah yang 
mengelola keuangan sendiri tanpa 
campur tangan dari yayasan 
sehingga strategi pengelolaan 
pembiayaan pendidikan dilakukan 
dengan penghematan yaitu 
menggunakan dana seminimal 
mungkin tapi hasilnya cukup 
maksimal.  
2. Pelaksanaan 
pembiayaan 
pendidikan 
Pelaksanaan pembiayaan pendidikan 
di sekolah dilakukan dengan mengacu 
pada RAPBS, melalui kegiatan 
penerimaan dan pengeluaran anggaran 
sekolah. Kegiatan penerimaan 
anggaran sekolah merupakan 
penerimaan sumber dana dari 
pemerintah dan masyarakat. Kegiatan 
Dalam pelaksanaannya sekolah 
melakukan dua jenis kegiatan 
yaitu penerimaan terhadap dana 
pendidikan dan pengeluaran 
untuk berbagai kebutuhan. 
Penerimaan dan pengeluaran 
diadakan pemisahan antara 
keduanya yaitu penerimaan 
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pengeluaran anggaran sekolah 
disesuaikan dengan kebutuhan yang 
direncanakan. Prioritas penggunaan 
anggaran saat ini yaitu pada sarana 
dan prasarana yang terus diperbaiki 
atau ditambah dengan penggunaan 
dana sekitar 30% - 40% dari RAPBS. 
dilakukan oleh bendahara II dan 
pengeluaran oleh bendahara I.  
3. Pertanggung
jawaban 
pembiayaan 
pendidikan 
Pertanggungjawaban pembiayaan 
pendidikan di sekolah dilakukan oleh 
kepala sekolah dengan cara 
menyampaikan laporan keuangan. 
Pelaporan dilakukan setiap bulan dan 
triwulan ke komite dan dinas serta 
setahun sekali ke BPK. 
Pertanggungjawaban pembiayaan 
sekolah diserahkan kepada 
komite sekolah, yayasan, dan 
dinas. Yayasan dalam melakukan 
pengawasan dilakukan oleh tim 
yang khusus dibentuk untuk 
mengawasi penggunaan dana 
yang dialokasikan sebelumnya. 
Bentuk pertanggungjawaban 
sekolah terhadap penggunaan 
dana sekolah adalah menyusun 
dan membuat laporan anggaran 
tiap bulannya dan melakukan 
pelaporan kepada pihak yayasan, 
komite sekolah, dan juga dinas. 
4. Mutu 
pendidikan 
Selain pengelolaan pembiayaan 
pendidikan terdapat mutu pendidikan 
yang juga menjadi sorotan dalam 
mencapai tujuan dan harapan sekolah. 
Komponen dalam mutu pendidikan 
yaitu input dimana guru-guru yang ada 
di sekolah selain mendapatkan tugas 
mengajar juga bertugas untuk 
membentuk akhlak yang mulia dan 
guru menunjukkan ketaatannya pada 
penanggung jawab manajemen 
sekolah, dalam hal ini kepala sekolah. 
Selain itu pelaksanaan manajemen 
baik perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi dilakukan dengan 
musyawarah, mengoptimalkan 
komponen sekolah yang dimiliki. 
Komponen kedua yaitu proses dimana 
Peningkatan mutu pendidikan di 
sekolah merupakan faktor 
terpenting dalam meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia. 
Oleh karena itu SMA Stella Duce 
Bantul sangat memperhatikan tiga 
komponen dalam meningkatkan 
mutu pendidikan. Komponen 
pertama yaitu input dimana siswa, 
sarana dan prasarana, kompetensi 
guru, serta bahan ajar. Pada 
penerimaan siswa baru, sekolah 
menggunakan metode penerimaan 
dengan membuka pendaftaran 
lebih awal. Dan dengan sistem 
zonasi sekarang sekolah dituntut 
untuk mampu menggunakan 
strategi dalam menarik anak dan 
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kurikulum di sekolah sama dengan 
sekolah lain yaitu kurikulum 2013 
hanya saja ada sistem yang 
membedakan yaitu sistem kredit 
semester (SKS), Hasil wawancara 
dengan wakil kepala sekolah sarana 
dan prasarana bahwa sistem SKS yang 
dilakukan sudah berjalan dengan baik, 
hanya saja untuk proses 
pembelajarannya kurang efektif, 
karena untuk kelas SKS menjadi satu 
dengan kelas reguler. Komponen 
terakhir yaitu output sekolah dimana 
hasil pendidikan yang baik jika dapat 
melahirkan keunggulan akademik dan 
non akademik pada siswa. SMA 
Negeri 1 Bantul telah memperoleh 
banyak penghargaan serta 
keterserapan lulusan 99% di perguruan  
tinggi. 
orang tua. Komponen kedua yaitu 
proses dimana proses 
pembelajaran sangat 
mempengaruhi pelaksanaan 
proses transfer ilmu pengetahuan 
dan nilai baik di dalam kelas 
ataupun sekolah. Beberapa hal 
dalam proses belajar mengajar 
mencakup gaya belajar anak, 
metode pembelajaran yang 
diterapkan, dan penguasaan 
materi guru. Selanjutnya, 
komponen ketiga yaitu output 
dimana Di sekolah output 
merupakan hasil dari proses, baik 
proses belajar mengajar maupun 
proses pendidikan. Dalam segi 
output mencakup hasil akademik 
dan non akademik yang diraih 
siswa baik instrakurikuler seperti 
proses belajar di dalam kelas 
maupun ekstrakulikuler yang 
dibuktikan dengan berbagai 
kejuaraan dan prestasi. 
5. Tantangan 
dan 
hambatan 
dalam 
pengelolaan 
pembiayaan 
pendidikan 
Hambatan pengelolaan biaya sekolah 
yang dihadapi SMA Negeri 1 Bantul 
yaitu dari segi internal yaitu masih 
banyak kesadaran orang tua yang 
kurang dalam hal pembayaran 
sumbangan sekolah dan pencairan 
dana dari pemerintah yang lama. 
Sedangkan dari segi eksternal yaitu 
adanya inflasi yang dihadapi sekolah 
sehingga mempengaruhi keuangan 
sekolah baik dalam pemasukan 
maupun belanja sekolah. Mengatasi 
hal tersebut, pihak sekolah mempunyai 
2 cara yaitu dengan pertemuan di 
sekolah dan melakukan home visit 
melalui wali kelas. Alternatif lainnya 
yaitu dengan meminjam kepada pihak 
ketiga. 
SMA Stella Duce Bantul dalam 
mengatasi hambatan pengelolaan 
biaya pendidikan di sekolah yaitu 
sekolah selalu bekerja sama baik 
dengan pihak yayasan agar 
memudahkan untuk melakukan 
penganggaran atau melaksanakan 
kegiatan sesuai dengan yang telah 
direncanakan. Selain itu sifat 
saling terbuka dan transparansi 
juga memudahkan sekolah dalam 
penganggaran. Pengajuan 
proposal dana kegiatan juga 
dilakukan ke gereja-gereja dan 
universitas negeri maupun swasta. 
Hal ini dilakukan karena kita tahu 
bahwa dana dari pemerintah tidak 
tepat waktu. 
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LAMPIRAN 5 
Sarana dan Prasarana Sekolah: Data ruang/ gedung 
No Jenis Bangunan Jumlah Kondisi Keterangan 
1 Ruang Kelas 28 Baik Masih kurang 
2 Toilet Siswa 38 Baik   
3 Tolitet guru/ karyawan/Kepsek 6 Baik   
4 Masjid 1 Baik Baru satu lantai 
5 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik   
6 Ruang  Tenaga Administrasi Sekolah 1 Baik   
7 Ruang Kepala sekolah/ WMM 1 Baik   
8  Sabamagz, Genetika, Saba Exploid, BPR 1 Baik   
9 Ruang Guru 1 Baik   
10 Ruang Waka 1 Baik   
11 Perpustakaan 1 Baik  Belum memadai 
12 R. BK 1 Baik   
13 Kelas Agama Kristen 1 Cukup Belum memadai  
14 Kelas Agama Katholik 1 Baik   
15 Ruang AVA/ UKS-Osis,Tonti, Ambalan 1 Baik   
16 Ruang Batik 1 Baik   
17 Ruang BK 1 Baik   
18 Toilet Ruang Jodipati 2 Baik  
19 Toilet Perpustakaan 3 Baik  
20 Lab.Komputer 1 Baik   
21 Lab.Bahasa 1 Baik   
22 Lab.Kimia 1 Baik   
23 Lab.Fisika 1 Baik   
24 English Zone 1 Baik  Belum memadai 
25 Lab.Biologi 1 Baik  
26 Lab IPS 1 Baik  
27 R.Dewan Sekolah 1 Baik   
28 Toilet siswa selatan 4 Baik   
29 Gudang selatan 1 Baik   
30 Gudang Olah Raga/  1 Baik  
31 Ruang OSIS 1 Baik   
32 Ruang Ambalan 1 Baik   
33 Kopsis 1 Baik   
34 Toilet siswa timur 5 Baik   
35 Tempat Wudhu 2 Baik   
36 Studio Musik 1 Baik   
37 TRRC 1 Baik   
38 Hall/ Front Office 2 Baik   
39 Pos Jaga 2 Baik   
40 Parkir  3 Baik   
41 Lapangan Basket 1 Baik   
42 Kantin Sehat 6 Baik   
43 Ruang Ketrampilan 1 Baik  
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DAFTAR DOKUMENTASI 
 
A. SMA Negeri 1 Bantul 
 
Perpustakaan sekolah 
 
Siswa sedang mengerjakan tugas kelompok 
 
 
Laboratorium komputer 
 
 
Laboratorium Fisika  
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B. SMA Stella Duce Bantul 
 
Perpustakaan Sekolah 
 
 
Piala di ruang tamu sekolah 
 
 
Laboratorium komputer 
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C. Dokumen Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah 
1. SMA Negeri 1 Bantul 
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2. SMA Stella Duce Bantul 
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LAMPIRAN 6 
SURAT IZIN PENELITIAN 
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